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Blended learning merupakan sebuah hasil inovasi pembelajaran dengan
strategi campuran yaitu tatap muka dan tatap maya. Model blended learning
merupakan sebuah tawaran pembelajaran terkini dalam menghadapi gaya belajar
mahasiswa generasi digital serta tantangan era revolusi industri 4.0 dan era smart
society 5.0. Hanya saja model blended learning ini belum diimplementasikan pada
perguruan tinggi keagamaan Islam khususnya di IAIN Samarinda. Oleh karena itu
menjadi tuntutan dosen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya
mendesain pembelajaran blended berbasis adaptif kolaboratif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) model blended learning
berbasis adaptif kolaboratif pada mata kuliah pengembangan bahan ajar pendidikan
agama Islam (PAI) secara konseptual, prosedural dan fisikal, (2) efektivitas model
blended learning berbasis adaptif kolaboratif pada mata kuliah pengembangan
bahan ajar PAI, (3) kepraktisan model blended learning berbasis adaptif kolaboratif
pada mata kuliah pengembangan bahan ajar PALI.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(research and development) yang secara prosedural mengadopsi model Plomp
dengan lima fasenya sebagai langkah penelitian dan pengembangan, untuk desain
pembelajarannya mengadopsi model Dick, Carey & Carey, untuk komponen
modelnya menggunakan Joyce, et.al, sedangkan untuk menganalisis kevalidan,
efektivitas dan kepraktisan sebuah model menggunakan konsep Nieveen. Jenis data
yang digunakan yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Adapun untuk uji validitas
model menggunakan rumus Content Validity Ratio (CVR), uji efektivitas model
menggunakan rumus uji Kolmogorov-Smirnov dan uji N-Gain, sedangkan untuk uji
kepraktisan model menggunakan rumus keterlaksanaan. Uji statistik tersebut
melalui program SPSS v. 25 for windows.

Hasil temuan dari penelitian ini yaitu: pertama, diperoleh produk akhir
blended learning berbasis adaptif kolaboratif pada mata kuliah pengembangan
bahan ajar PAI atau disingkat dengan BL-AK-PEMODal-PAIl. Model temuan ini
berdasarkan pada tiga dimensi yaitu; model konseptual, model prosedural dan
model fisikal. Kedua, hasil uji validitas model dan uji efektivitas pada model BL-
AK-PEMODAL-PAI membuktikan sudah memenuhi kriteria efektif serta dapat
meningkatkan adaptasi mahasiswa pada e-learning, terjadi kolaborasi baik dosen
dengan mahasiswa maupun antar mahasiswa serta meningkatkan hasil belajar,
Ketiga, produk model BL-AK-PEMODal-PAIl terbukti praktis pada
keterlaksanaannya berdasarkan uji coba I dan Il. Dengan demikian sebagai hasil
inovasi model pembelajaran, maka model BL-AK-PEMODal-PAI dianggap layak
untuk diimplementasi di IAIN Samarinda.
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Blended learning is the result of learning innovation with a mixed
strategy, namely face-to-face and virtual meetings. The blended learning model
offers the latest learning in dealing with the learning styles of the digital
generation students and the challenges of the industrial revolution era 4.0 and the
era of smart society 5.0. The issue is that this blended learning model has not been
implemented in Islamic religious colleges, especially at the State Institute of
Islamic Studies (IAIN) Samarinda. Therefore, lecturers are demanded to improve
the quality of learning, one of which is designing collaborative adaptive-based
blended learning to improve student learning outcomes.

This study aims to describe: (1) a collaborative adaptive-based blended
learning model in the development course of Islamic education (PAI) teaching
materials that are feasible and appropriate conceptually, procedurally, and
physically, (2) the effectiveness of the collaborative adaptive-based blended
learning model in the subject of PAI teaching materials development courses and
(3) the practicality of collaborative adaptive-based blended learning models in
PAI teaching materials development courses.

This study uses a research and development approach that adopts the
Plomp model with five research and development steps. The learning design
adopts the Dick, Carey & Carey model. As for the component model, use Joyce
et.al. In analyzing the validity, effectiveness, and practicality of a model, this
study uses the Nieveen concept. The types of data used are qualitative and
quantitative data. As for testing the model’s validity uses the Content Validity
Ratio (CVR) formula, testing the model’s effectiveness using the Kolmogorov-
Smirnov test formula and the N-Gain test. In contrast, for the practicality test, the
model uses the implementation formula. The statistical test is through the SPSS v
program. 25 for windows.

The findings of this study are: first, the final product of collaborative
adaptive-based blended learning is obtained in the PAI teaching material
development course or abbreviated as BL-AK-PEMODAL-PAI. The model of
this finding is based on three dimensions, namely, conceptual model, procedural
model, and physical model. Second, the results of the model validity test and
effectiveness test on the BL-AK-PEMODAL-PAI model prove that it has met the
effective criteria and can improve student adaptation to e-learning. Collaboration
occurs between lecturers and students, among students, and it improves learning
outcomes. Third, the BL-AK-PEMODAL-PAI model proved practical in
implementing trials 1 dan Il. Hence, the BL-AK-PEMODAL-PAI model is
considered feasible to be implemented at IAIN Samarinda.
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